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ABSTRAK 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN TINGKAT 

KEPATUHAN MINUM OBAT PADA PASIEN TUBERKULOSIS DI 

PUSKESMAS SEMPOR I 

 

Latar Belakang, Tuberkulosis merupakan penyakit infeksi akibat Mycobacterium 

tuberculosis yang keberhasilan terapinya sangat ditentukan oleh kepatuhan pasien 

menjalani pengobatan jangka panjang. Rendahnya kepatuhan masih menjadi 

kendala utama, yang dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, motivasi, dan dukungan 

keluarga. 

Tujuan Penelitian, ini bertujuan untuk mengetahui factor-faktor yang berhubungan 

dengan tingkat kepatuhan minum obat pada pasien tuberkulosis. 

Metode Penelitian, ini menerapkan metode kuantitatif korelasi dengan pendekatan 

cross-sectional. Sampel berjumlah 42 responden tuberkulosis yang aktif 

berpartisipasi dalam pemeriksaan rutin di Puskesmas Sempor I. 

Hasil Penelitian, mengindikasikan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan 

(p<0,001), motivasi (p=0,037), serta dukungan keluarga (p<0,001) dengan 

kepatuhan minum obat pada pasien tuberkulosis.  

Kesimpulan, Sebagian besar responden memiliki pengetahuan, motivasi, dan 

dukungan keluarga yang baik. Ketiga faktor tersebut berhubungan signifikan 

dengan kepatuhan minum obat pasien tuberkulosis, dengan pengetahuan dan 

dukungan keluarga sebagai faktor yang paling dominan. 

Rekomendasi, Penelitian selanjutnya disarankan menelaah faktor lain dengan 

metode yang lebih objektif, serta hasil studi ini diharapkan mendukung pendidikan 

keperawatan, meningkatkan peran perawat, dan memperkuat komitmen pasien serta 

keluarga dalam pengobatan tuberkulosis. 
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Dukungan, Motivasi, Tingkat Pengetahuan, Tuberkulosis 
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ABSTRACT 

 

FACTORS RELATED TO THE LEVEL OF COMPLIANCE IN TAKING 

MEDICATION IN TUBERCULOSIS PATIENTS AT SEMPOR I PUBLIC 

HEALTH CENTER 

 

Background, Tuberculosis is an infectious disease caused by Mycobacterium 

tuberculosis, the success of which is largely determined by patient adherence to 

long-term treatment. Low adherence remains a major obstacle, influenced by 

factors such as knowledge, motivation, and family support. 

Research Purposive, This study aimed to determine factors associated with 

medication adherence in tuberculosis patients. 

Research Method, This study employed a quantitative correlation method with a 

cross-sectional approach. The sample consisted of 42 tuberculosis respondents who 

actively participated in routine checkups at the Sempor I Community Health Center. 

Research results, The results indicated a relationship between knowledge 

(p<0.001), motivation (p=0.037), and family support (p<0.001) and medication 

adherence in tuberculosis patients. 

Conclusion, Most respondents had good knowledge, motivation, and family 

support. These three factors were significantly associated with medication 

adherence in tuberculosis patients, with knowledge and family support being the 

most dominant factors. 

Recommendations, Further research is recommended to examine other factors 

using more objective methods. It is hoped that the results of this study will support 

nursing education, enhance the role of nurses, and strengthen patient and family 

commitment to tuberculosis treatment. 
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Support, Motivation, Knowledge Level, Tuberculosis. 
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6)  

 

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri” 

(Hindia) 

 

“Semua jatuh bangunmu, hal yang biasa. Angan dan pertanyaan, waktu yang 

menjawabnya. Berikan tenggat waktu, bersedihlah secukupnya. Rayakan 

perasaabmu sebagai manusia” 

(Mata Air – Hindia) 

 

“Orang lain ga akan paham struggle dan masa sulit nya kita yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak 

ada tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat banga dengan apa 

yang kita perjuangkan hari ini. revisikan agar lebih bagus” 

(Penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tuberkulosis adalah salah satu penyakit menular paling mematikan di 

dunia, terutama di negara-negara berkembang. Banyak orang mungkin 

beranggapan bahwa TBC sudah menjadi masalah kesehatan yang telah usai, 

namun kenyataannya, jumlah kasus yang terus meningkat justru menunjukkan 

hal sebaliknya (WHO, 2022). Tuberkulosis (TBC) Paru adalah penyakit infeksi 

yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis. Meskipun sebagian 

besar kuman TB menyerang paru-paru, penyakit ini juga dapat menjangkiti 

organ tubuh lainnya. Penularan penyakit Tuberkulosis paru terjadi melalui 

percikan dahak, namun penting untuk diingat bahwa Tuberkulosis bukanlah 

penyakit keturunan dan bisa disembuhkan dengan pengobatan yang teratur. 

Masyarakat telah mengenal penyakit Tuberkulosis paru ini sejak lama 

(Setyowat et al., 2020). 

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2020 

diperkirakan sebanyak 10 juta orang di seluruh dunia terjangkit tuberkulosis 

(TBC). Di antaranya, 5,6 juta adalah laki-laki, 3,3 juta perempuan, dan 1,1 juta 

adalah anak-anak (WHO, 2022). Jumlah penderita TBC di Indonesia pada 

tahun 2022, ditemukan lebih dari 724.000 kasus baru TBC, dan jumlahnya 

melonjak menjadi 809.000 kasus pada tahun 2023 (Kemenkes RI, 2024). 

Prevalensi Tuberkulosis (TBC) di Jawa Tengah tergolong tinggi dan menjadi 

sorotan utama. Pada tahun 2022, tercatat sekitar 70.882 kasus TBC. Namun, 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah berhasil mencapai sekitar 95% dari target 

kasus baru TBC pada tahun 2023, yaitu 69.823 kasus dari target 73.856, berkat 

kerja sama yang baik antara fasilitas kesehatan swasta dan komunitas 

(BPS.JATENG, 2022). Pada tahun 2024, angka prevalensi Tuberkulosis (TBC) 

di Kabupaten Kebumen tercatat sebanyak 2.819 kasus, di mana 391 di 

antaranya merupakan kasus pada anak-anak berusia 0-14 tahun. Puskesmas 
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Sempor I pada tahun 2024 terdapat 32 pasien dengan kasus TB dan meningkat 

menjadi 42 kasus pada tahun 2025 (BPS Kabupaten Kebumen, 2024).  

Berdasarkan data diatas Indonesia adalah negara yang sedang 

berkembang, di mana angka kematian akibat penyakit menular tergolong tinggi 

dan cenderung meningkat (Sari et al., 2023). Pengobatan tuberkulosis (TB) 

memerlukan waktu yang cukup lama untuk mencapai kesembuhan, dengan 

penggunaan kombinasi berbagai jenis obat (Aulia et al., 2023). Meskipun 

berbagai program pengendalian TBC telah dilaksanakan, salah satu tantangan 

utama dalam upaya mengeliminasi penyakit ini adalah rendahnya tingkat 

kepatuhan terhadap pengobatan (Putriana et al., 2024). 

Kepatuhan memegang peran krusial dalam pengobatan tuberkulosis 

(TBC), karena efektivitas terapi sangat bergantung pada sejauh mana pasien 

mengikuti regimen pengobatan secara konsisten. Keberhasilan terapi TBC 

ditentukan oleh tingkat kedisiplinan pasien dalam menjalani seluruh tahapan 

pengobatan, yang pada akhirnya dipengaruhi oleh perilaku individu masing-

masing (Nabila, 2023). Penderita dikatakan patuh dalam menjalani pengobatan 

jika mereka mampu mengonsumsi obat secara teratur tanpa terputus selama 

periode 6 hingga 9 bulan (Setyowat et al., 2020).  

Terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi perilaku tersebut. 

Pertama, faktor predisposisi yang berkaitan dengan kepribadian, tingkat 

pendidikan, dan pengetahuan individu. Kedua, faktor pemungkin yang 

mencakup efek samping obat serta ketersediaan obat. Ketiga, faktor penguat 

yang meliputi dukungan dari keluarga atau adanya motivasi (Adhanty & Syarif, 

2023). Menurut Notoatmodjo, penyakit tuberkulosis paru atau TB paru 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengetahuan, sikap, dan tindakan 

individu. Dari perspektif biologis, perilaku dapat diartikan sebagai aktivitas 

atau kegiatan yang dilakukan oleh organisme tersebut, yang dapat diamati baik 

secara langsung maupun tidak langsung (Sukartini et al., 2020). Sedangkan 

menurut Kementrian Kesehatan RI, faktor yang dapat mempengaruhi 

kepatuhan dalam minum obat, di antaranya adalah usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, pekerjaan, serta tahap pengobatan yang dijalani (Putriana et al., 
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2024). Sehingga diperlukannya pencegahan TBC yang harus diperhatikan 

secara signifikaan. 

Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini difokuskan pada tiga faktor 

utama yang dinilai memiliki pengaruh besar terhadap kepatuhan pasien dalam 

mengonsumsi obat TBC, yaitu pengetahuan, motivasi, dan dukungan keluarga. 

Faktor pengetahuan memiliki peran penting karena pemahaman yang memadai 

mengenai penyakit, mekanisme penularan, serta pentingnya pengobatan yang 

teratur dapat mendorong terbentuknya sikap positif terhadap kepatuhan 

pengobatan (Pratama et al., 2022). Motivasi menjadi dorongan internal yang 

berperan dalam menumbuhkan keinginan pasien untuk sembuh dan 

mempertahankan konsistensi selama menjalani terapi jangka panjang 

(Mantouw & Puspitasari, 202\4). Sedangkan dukungan keluarga berfungsi 

sebagai faktor eksternal yang memperkuat perilaku patuh, karena keluarga 

dapat berperan sebagai pengingat, pemberi semangat, serta sumber dukungan 

emosional dan praktis bagi pasien TBC (Pratama et al., 2022). Ketiga faktor ini 

saling berhubungan satu sama lain, di mana pengetahuan yang baik dapat 

meningkatkan motivasi untuk sembuh, dan dukungan keluarga yang memadai 

dapat memperkuat komitmen pasien dalam menjalani pengobatan secara 

teratur. 

Berdasarkan penelitian Rahmi (2019) menunjukan bahwa adanya 

kepatuhan dalam menjalani pengobatan. Terdapat penelitian lain yang 

dilakukan oleh Herdiman (2020), menunjukkan bahwa prevalensi kepatuhan 

minum obat anti tuberkulosis (OAT) cukup tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 

kepatuahan minum obat pada penderita tuberkulosis sangat berpengaruh 

terhadap kesembuhan. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Neni 

Ristiani et al., (2024) menunjukan hasil 54,1% responden memiliki tingkat 

kepatuhan sedang, 27% responden memiliki kepatuhan tinggi, dan 18,9% 

responden memiliki kepatuhan rendah. Tetapi tidak terdapat hubungan 

signifikan antara jenis kelamin dan tingkat kepatuhan (p=0,06). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Sempor I 

dengan melibatkan 5 responden mengenai apa saja faktor-faktor yang 
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mempengaruhi tingkat kepatuhan minum obat pada pasien tuberkulosis, 

ditemukan bahwa 3 responden patuh terhadap minum obat tuberkulosis tanpa 

ada faktor yang mempengaruhi, sedangkan 2 responden mengatakan terkendala 

pada faktor tingkat pengetahuan, motivasi, dan dukungan keluarga. 

Selanjutnya, berdasarkan temuan dari studi pendahuluan tersebut, peneliti 

merasa tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul Faktor-Faktor 

yang Berhubungan dengan Tingkat Kepatuhan Minum Obat pada Pasien 

Tuberkulosis di Puskesmas Sempor I.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan dapat dirumuskan 

masalah “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Kepatuhan Minum 

Obat Pada Pasien Tuberkulosis Di Puskesmas Sempor I?” 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Secara umum tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Faktor-

faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Kepatuhan Minum Obat Pada 

Pasien Tuberkulosis. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui karakteristik responden penderita tuberkulosis di 

Puskesmas Sempor I. 

b. Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan penderita dengan 

tingkat kepatuhan minum obat pada pasien tuberkulosis di Puskesmas 

Sempor I.  

c. Untuk mengetahui hubungan motivasi dengan tingkat kepatuhan 

minum obat pada pasien tuberkulosis di Puskesmas Sempor I.  

d. Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan  

tingkat kepatuhan minum obat pada pasien tuberkulosis di Puskesmas 

Sempor I.  
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D. Manfaat 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat memberikan wawasan kepada peneliti lainnya mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat kepatuhan pasien 

tuberkulosis dalam mengonsumsi obat. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Dapat memberikan inovasi baru dan informasi serta pengetahuan 

mengenai ilmu keperawatan dan memperkaya literatur baru pada ilmu 

kesehatan. 

3. Bagi Masyarakat dan Responden 

Dapat meningkatkan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan tingkat kepatuhan pasien Tuberkulosis dalam 

mengonsumsi obat. 

4. Bagi Tenaga Keperawatan 

Dapat memberikan informasi dan saran kepada tenaga medis untuk 

melakukan edukasi kepada masyarakat mengenai betapa pentingnya 

kepatuhan dalam mengonsumsi obat bagi pasien Tuberkulosis.  

 

E. Keaslian Peneliti 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 
Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

(Rahmi, 

2019) 

Gambaran 

Kepatuhan 

Minum Obat 

Pasien 

Tuberkulosis di 

Balai Kesehatan 

Masyarakat 

(BALKESMAS) 

Wilayah Klaten 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

cross-

sectional. 

Menggunakan 

instrumen 

penelitian 

kuesioner 
untuk menilai 

Hasil 

penelitian ini 

yaitu dari 32 

responden, 

75% (24 

pasien) 

menunjukkan 

kepatuhan 

dalam 

menjalani 

pengobatan.  

 

Persamaan 

Persamaan dari 

penelitian tersebut 

adalah Keduanya 

menekankan 

pentingnya kepatuhan 

minum obat sebagai 

kunci keberhasilan 

pengobatan 

tuberkulosis. 

Perbedaan 

Perbedaan 
penelitiannya adalah 
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Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

tingkat 

kepatuhan 

pasien. 

penelitian pada balita 

lebih menekankan 

pada faktor 

pencegahan, 

sedangkan penelitian 

pada pasien dewasa 

lebih pada 

pengobatan aktif TB. 

(Herdiman, 
2020) 

Gambaran 
Kepatuhan 

Minum Obat 

pada Pasien TB 

di Wilayah 

Puskesmas 

Kecamatan 

Cimaung  

Metode 
penelitian ini 

yaitu  

deskriptif 

analitik 

dengan teknik 

total sampling. 

Kepatuhan 

minum obat 

diukur 

menggunakan 

instrumen 
Medication 

Morisky 

Adherence 

Scale 

(MMAS-8). 

Hasil 
penelitian 

menunjukkan 

prevalensi 

kepatuhan 

minum obat 

anti 

tuberkulosis 

(OAT) dengan 

hasil 54% 

patuh, 40% 

kurang patuh, 
dan 6% tidak 

patuh. 

Persamaan 
Persamaan dari 

penelitian tersebut 

adalah sama-sama 

menggunakan 

instrumen Medication 

Morisky Adherence 

Scale (MMAS-8) 

untuk mengukur 

tingkat kepatuhan. 

 

Perbedaan 
Pada penelitian 

menggunakan metode 

penelitian yang 

menggunakan metode 

deskriptif analitik. 

(Ristiani, 

2024) 

Gambaran 

Kepatuhan 

Minum Obat 

Antituberkulosis 

Pasien 

Tuberkulosis 

Paru di Wilayah 

Kerja Puskesmas 
Pekanbaru Kota 

Metode 

penelitian ini 

yaitu 

penelitian 

deskriptif 

dengan metode 

cross-

sectional, 
menggunakan 

kuesioner 

MMAS-8 

untuk 

mengukur 

kepatuhan 

pasien dalam 

minum obat. 

 

 

54,1% 

responden 

memiliki 

tingkat 

kepatuhan 

sedang 

27% 

responden 
memiliki 

kepatuhan 

tinggi 

18,9% 

responden 

memiliki 

kepatuhan 

rendah 

Tidak terdapat 

hubungan 

signifikan 
antara jenis 

kelamin dan 

tingkat 

kepatuhan 

(p=0,06) 

Persamaan 

Persamaan dari 

penelitian tersebut 

adalah sama-sama 

mengambil tentang 

kepatuhan minum 

obat. 

 

Perbedaan 

Pada penelitian hanya 

mengukur tingkat 

kepatuhannya saja 

tanpa meneliti dengan 

spesifikasi faktor 

yang mungkin 

menjadi pengaruh.  
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Lampiran 8 Instrumen Penelitian 

 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Yang saya hormati, Calon Responden. 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Ranggih Aditama 

NIM : 202202119 

Program Studi : Keperawatan Program Sarjana 

Fakultas : Ilmu Kesehatan 

Universitas : Universitas Muhammadiyah Gombong 

Dengan ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi 

sebagai responden dalam penelitian saya yang berjudul : 

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kepatuhan Minum Obat pada Pasien 

Tuberkulosis di Puskesmas Sempor I” 

Berikut adalah prosedur penelitian yang akan dilaksanakan : 

1. Peneliti akan memberikan penjelasan lengkap mengenai tujuan dan proses 

penelitian. 

2. Responden akan diberikan lembar persetujuan yang perlu ditandatangani jika 

bersedia, disaksikan oleh pihak lain. 

3. Responden diminta mengisi kuesioner yang berkaitan dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat kepatuhan minum obat, sesuai dengan kondisi 

yang responden alami. 

4. Data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk melihat hubungan antara kedua 

variabel. 

5. Peneliti menjamin bahwa seluruh identitas responden akan dirahasiakan dan 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

6. Data akan diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29. 

7. Sebagai bentuk apresiasi, peneliti akan memberikan souvenir kepada 

responden. 

Penelitian ini tidak memberikan dampak negatif terhadap responden. Partisipasi 

Saudara/i bersifat sukarela, dan Saudara/i dapat mengundurkan diri kapan saja tanpa 

konsekuensi apapun. 

Demikian penjelasan dari saya. Atas perhatian dan partisipasinya, saya ucapkan 

terima kasih. 

Gombong, 

Peneliti, 

 

 

(Ranggih Aditama) 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kode Responden : 

 

Yang bertanda tangan dibaway ini saya : 

 

Nama : 

 

Umur : 

 

Alamat : 

 

Setelah membaca penjelasan dan mendapat penjelasan terhadap pertanyaan yang 

diajukan, saya menyadari bahwa penelitian ini tidak berdampak negatif bagi saya. 

Saya mengerti bahwa penelitian ini dapat menghargai dan menjunjung tinggi hak-

hak saya sebagai responden. Saya memahami bahwa keikutsertaan saya dalam 

penelitian ini sangat besar manfaatnya bagi kualitas hidup saya. Berkaitan dengan 

hal tersebut, maka saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian 

ini. Persetujuan ini saya tanda tangani dengan kesadaran dan tanpa adanya paksaan 

dari pihak manapun. 

 

 

Gombong, 

 

 

Saksi 

 

 

 

 

Yang Membuat Pernyataan 

(.......................................)  (...................................) 

 

 

 

Peneliti 

 

 

 

 

 

(Ranggih Aditama) 
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Petunjuk Pengisian : 

1. Lembar diisi oleh responden  

2. Berilah tanda silang (x) pada kotak yang telah disediakan  

4. Apabila kurang jelas saudara berhak bertanya kepada peneliti  

5. Mohon diteliti ulang agar tidak ada pertanyaan yang terlewatkan  

 

DATA DEMOGRAFI  

No Responden  :  

Usia    :  Tahun  

Jenis Kelamin   :  

a. Perempuan  

b. Laki-laki  

Pendidikan  : 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. Perguruan tinggi (D3/S1) 

Pekerjaan   :  

a. Pelajar/Mahasiswa 

b. Wiraswasta 

c. TNI/POLRI 

d. PNS 

e. Tidak bekerja 

f. Lainnya 

Status Pernikahan : 

a. Menikah 

b. Belum menikah 

c. Duda/janda 

Berapa lama menderita TB paru : 
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KUESIONER TINGKAT KEPATUHAN PASIEN TB 

(MMAS-8) 

Isilah tabel dibawah ini dengan memberi tanda centang (√) dalam salah satu opsi 

jawaban di sampingnya.  

Keterangan:  

1. Ya  : bila pertanyaan tersebut sesuai dengan diri anda  

2. Tidak  : bila pertanyaan tersebut tidak sesuai dengan diri anda  

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah anda terkadang lupa minum obat anti 

tuberkulosis?  

    

2 Pikirkan selama 2 minggu terakhir, apakah ada hari 

dimana anda tidak meminum obat anti 

tuberkulosis?  

    

3 Apakah anda pernah mengurangi atau 

menghentikan pengobatan tanpa memberitahu 

dokter karena saat minum obat tersebut anda 

merasa lebih tidak enak badan?  

    

4 Saat sedang bepergian, apakah anda terkadang lupa 

membawa obat anti tuberculosis  

    

5 Apakah anda meminum obat anti tuberculosis anda 

kemarin?  

    

6 Saat anda merasa kondisi anda lebih baik, apakah 

anda pernah menghentikan pengobatan anda?  

    

7 Apakah anda pernah merasa terganggu atau jenuh 

dengan jadwal minum obat rutin anda?  

    

8 Seberapa sering anda kesulitan dalam mengingat 

untuk menggunakan semua obat? a. Tidak pernah 

lupa  

b. Sesekali (1 kali dalam seminggu)  

c. Kadang-kadang (2-3 kali seminggu)  

d. Biasanya (4-6 kali seminggu)  

e. Sepanjang waktu (7 kali dalam seminggu)  
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KUESIONER TINGKAT PENGETAHUAN PASIEN TB 

Isilah tabel dibawah ini dengan memberi tanda centang (√) dalam salah satu opsi 

jawaban di sampingnya.  

Keterangan:  

1. Benar  : bila pertanyaan tersebut sesuai dengan diri anda  

2. Salah  : bila pertanyaan tersebut tidak sesuai dengan diri anda  

No Pertanyaan Benar Salah 

1 Penyakit TB dapat disembuhkan      

2 Dengan minum obat secara teratur dan rutin 

penyakit TB ini dapat disembuhkan  

    

3 Kebiasaan merokok yang berlebihan dapat 

memperparah penyakit TB  

    

4 Berbicara dan batuk tidak ditutupi dapat 

menyebarkan kuman penyakit TB  

    

5 Daya tahan tubuh yang baik akan mempercepat 

proses pertumbuhan penyakit TB  

    

6 Menyendirikan alat mandi dan makan dapat 

mencegah penularan penyakit TB  

    

7 Efek samping dari pengobatan TB dapat 

menyebabkan gangguan  

    

8 Jika pernah terkena penyakit TB dan kambuh lagi 

maka penyakit ini sulit untuk disembuhkan  

    

9 Penyakit TB membuat kondisi fisik menjadi 

menurun dan buruk  

    

10 Penyakit TB membuat badan menjadi semakin 

kurus  

    

11 Penyakit TB ini mudah proses penularannya karena 

bisa lewat udara misalnya bersin, batuk, air ludah, 

dll  

    

12 Kuman TB tidak hanya mengenai paru, tetapi dapat 

mengenai organ lain  

    

13 Penyakit TB hanya bisa disebabkan oleh kuman 

Mycrobacterium saja  

    

14 Penyakit TB paling mudah menyerang orang tua 

dan dewasa saja karena terjadi penuruna daya tahan 

tubuh  

    

15 Orang terkena TB karena tidak mendapatkan 

imunisasi BCG  
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16 Penyakit TB hanya berkembang pada pemukiman 

yang kumuh dan padat saja  

    

17 Proses penyembuhan penyakit TB selain 

pengobatan yang rutin perlu juga makana yang 

bergizi  

    

18 Dengan mengkonsumsi minuman berakohol dapat 

memperparah penyakit TB  

    

19 Jika mengalami keluhan seperti sakit dada, sesak, 

batuk berdahak, demam, lemah, tidak nafsu makan 

merupakan gejala terkena TB  

    

20 Terinfeksi TB bisa diketahui dengan pemeriksaan 

sputum/dahak di laboratorium dan foto dada atau 

rontgen  

    

 

  



 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

KUESIONER MOTIVASI PASIEN TB 

Isilah tabel dibawah ini dengan memberi tanda centang (√) dalam salah satu opsi 

jawaban di sampingnya.  

Keterangan:  

1. SS : Sangat setuju 

2. S : Setuju 

3. TS : Tidak Setuju 

4. STS : Sangat tidak setuju 

No Pernyataan SS S TS STS 

1  Minum obat secara terus menerus dengan 

membutuhkan waktu yang lama membuat 

saya merasa bosan dan malas untuk minum 

obat  

        

2  Kondisi saya menjadi lebih baik dengan 

minum obat secara teratur  

        

3  Saya merasa sudah sembuh apabila sudah 

tidak merasakan batuk  

        

4  Minum obat anti tuberkulosis berfungsi 

untuk meredakan batuk saja  

        

5  Memeriksakan kesehatan secara rutin 

adalah hal yang penting  

        

6  Melakukan kunjungan ke puskesmas hanya 

bertujuan untuk mengambil obat  

apabila obat akan habis  

        

7  Apabila sudah tidak batuk maka minum 

obat dihentikan  

        

8  Penyakit TB adalah penyakit yang dapat 

disembuhkan  

        

9  Memeriksakan kesehatan secara rutin 

adalah hal yang tetap perlu dilakukan 

walaupun sudah dinyatakan sembuh  

        

10  Efek samping dari obat membuat malas 

untuk minum obat  

        

11  Apabila sudah menjalankan program 

pengobatan secara rutin namun masih 

dinyatakan belum sembuh maka minum 

obat harus dihentikan  
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12  Penyakit TB harus dihilangkan dari tubuh 

saya agar saya bisa sembuh  

        

13  Pengobatan TB apabila dijalankan secara 

rutinakan memberikan kesembuhan  

        

14  Pengobatan yang dilakukan selama ini 

tidak memberikan hasil apapun  

        

15  Saya merasa tidak nyaman minum obat 

setiap hari  

        

16  Saya menyadari bahwa untuk mencapai 

kesembuhan saya harus minum obat 

dengan rutin  

        

17  Minum obat secara rutin tidak hanya 

menyembuhkan tetapi juga meningkatkan 

kesehatan  

        

18  Saya tidak akan berhenti minum obat 

sesuai aturan sampai dokter menyatakan 

saya sembuh  

        

19  Setelah diberi penjelasan tentang lama 

pengobatan, saya tidak yakin kalau saya 

mampu berobat sampai 6 bulan  

        

20  Saya harus berusaha untuk makan 

makanan yang bergizi secara teratur agar 

membantu proses penyembuhan saya  
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KUESIONER DUKUNGAN KELUARGA 

Bacalah beberapa pernyataan di bawah ini, lalu pilihlah salah satu pilihan yang 

tersedia di sampingnya dengan memberikan tanda Checklist (√) pada kolom yang 

tersedia, dengan keterangan sebagai berikut: 

Petunjuk : Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda (√) pada salah satu 

kolom jawaban. 

Keterangan: Dukungan yang di terima pasien/penderita selama 6 bulan pengobatan 

1. Selalu (SL) : Setiap saat menerima dukungan selama 6 bulan 

menjalani pengobatan TB 

2. Sering (SR) : Lebih banyak menerima dukungan daripada tidak 

menerimadukungan selama 6 bulan menjalani 

pengobatan TB 

3. Kadang-kadang (KD) : Seimbang antara menerima dukungan dan tidak 

menerima dukungan selama 6 bulan menjalani 

pengobatan TB 

4. Jarang (JR) : Lebih banyak tidak menerima dukungan daripada 

menerima dukungan selama 6 bulan menjalani 

pengobatan TB 

5. Tidak pernah (TP) : Sama sekali tidak menerima dukungan selama 6 

bulan menjalani pengobatan TB 

 

No Dukungan Keluarga SL SR KK JR TP 

1 Keluarga memperhatikan keadaan saya 

selama saya sakit 

     

2. Keluarga menanyakan keadaan saya setiap 

hari 

     

3. Keluarga merawat saya dengan penuh kasih 

sayang 

     

4. Keluarga selalu mengingatkan saya 

pentingnya minum obat secara teratur 
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No Dukungan Keluarga SL SR KK JR TP 

5. Keluarga menyakinkan saya bahwa saya 

akan sembuh. 

     

6. Keluarga menyiapkan alat transportasi ke 

fasilitas kesehatan jika diperlukan 

     

7. Jika terjadi efek samping minum obat 

TB,keluarga siap  mengantarkan saya ke 

fasilitas pelayanan kesehatan 

     

8. Keluarga bersedia membiayai pengobatan 

saya 

     

9. Keluarga menyiapkan wadah obat      

10. Keluarga memberikan dukungan nutrisi 

maupun suplemen untuk menjaga stamina 

selama menjalani pengobatan TB 

     

11. Keluarga aktif mencari solusi mengenai 

pengobatan TB 

     

12. Keluarga memberikan pendapat tentang efek 

samping minum obat TB 

     

13. Keluarga memberikan arahan tentang 

manfaat minum obat secara teratur 

     

14. Keluarga memberi semangat kepada saya 

bila saya mengkonsumsi obat secara teratur 

     

15. Keluarga memberikan motivasi terhadap 

keputusan saya untuk mengikuti pengobatan 

TB 

     

16 Keluarga menghargai kesiapan saya untuk 

menjalani pengobtan TB 
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Lampiran 9 Hasil Analisa Data 

1. Karakteristik Responden 
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2. Tingkat Kepatuhan Minum Obat 
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3. Tingkat Pengetahuan 

 

 

4. Motivasi 

 

 

5. Dukungan Keluarga 
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6. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Tingkat Kepatuhan Minum Obat 
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7. Hubungan Motivasi dan Tingkat Kepatuhan Minum Obat 
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8. Hubungan Dukungan Keluarga dan Tingkat Kepatuhan Minum Obat 
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Lampiran 10 Lembar Bimbingan 
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Lampiran 11 Lembar Kerja Mengikuti Seminar Proposal 
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Lampiran 12 Lembar Kerja Mengikuti Seminar Hasil 
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